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KEANEKARAGAMAN HYMENOPTERA PARASITOID PADA
TANAMAN CRUCIFERAE ORGANIK

ABSTRAK

Penelitian  tentang  Kesnekaragaman Hymenopters parasitoid pada  tanaman
Cruciferac organik telah dilskokan di Kanagarian Aia Angek dan Laboratenum
Riockologi Serangea Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakulias Pertanian
Universitas Andalas Padang Tuwjuan dar penclinan ini adalsh untuk mengetahui
kekayaan, kemerataan dan keanckarapeman spesies  Hymenoplera parasioid pada
tanaman Cruciferae vane dibudidayakan secara organik di Kenaganan Ala Angek.

Penelinan ini dilakukan dengan metode survey dengan cara pengambilan sample
secars purposive, dengan mencrapkan beberapa rebmik pengambilan sampel unwk
mendapatkan data tentang jenis serangea, jenis alat yang digimakan dalam penelitian it
adalab miesin penghisap serangea (farmeorp), jaming avun {sweep wef) dan nampan
kuning, jenis tanaman yang efektil dan jumlah serangea Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan  indeks keanekaragaman Shannon-Wienner dan Kemeratzan
morfospesies dianalisis dengan indeks kemerataan Simpsoen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengumpulan serangea dengan menggunakan
nampan kuning memilik: jumlah individe dan spesies vang paling tlingg. Struktur
komunitas seranpea Hymenopters parasitoid pada tanaman Cruciferae organik lebih
kompleks daripada  tamaman  Cruciferze  non-organik.  Keanckaragaman  spesies
Hymenoptera parasitond lebih tingae pada tanaman Cruciferae orgamik danpada non-
organik. Sedangkan keanekaragaman spesies pada tanaman brokoli lebih  boge
dibandingkan tanaman sayuran lainnya.
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[. PENDAHULUAN

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi penghasil sayur-sayuran vang
potensial di Indonesia. Jenis sayuran yang banyak ditanam petani di Sumaters Barat
adalah famili Cruciferae seperti brokoli, kubis, kubis bunga, petsai dan caysin. Pada
tahun 1991 lyas panen pertanaman Cruciferae di Sumatera Barat 957 ha dengan
produksi 30,816 ton‘ha. Pada tahun 2002 luas panen meningkat menjadi 1,009 ha
dengan produksi 64,760 tonvha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan
Provinsi Sumatera Barat, 2002). Pada tahun 2005 dan 2006 produksi menurun vait
berturut-turat 25,93 ton'ha dan 21,35 ton'ha (Dinas Perlindungan Tanaman Pangan
Dan Hertikuliura, 2007),

Salah satu kendala yang dihadapi petani kubis selama ini adalah serangan
hama dan patogen penyebab penyakit, Hama utama yang seringkali menyebabkan
kerugian di antaranya adalah Plwrella xylostella Linn (Lepidoptera: Noctuidae), ulat
krop kubis Crocidelomia pavonana Fab (Lepidoptera’ Pyrallidae), hama pengorok
daun Lirtomyza huidobrensis Blanchard (Diptera: Agromyeidae), ulat oravak
Spodoptera fifura Linn (Lepidoptera: Noctuidae), dan ulat tanal Agrotis ipsilon
(Lepidoptera: Moctuidae). Serzngan hama tersebut jika tidak dikendalikan dapat
menyebabkan kehilangan hasil sampai 100% (Rukmana, 1994).

Sampai saat ini untuk pengendalian hama dan penyakit pada pertanaman
Cruciferze masih menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik vang
tidak bijaksana dapat menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya resistensi hama
terhadap insektisida, peledakan hama sekunder, berkurangnya keanckaragaman
hayatt musuh alami, pencemaran lingkungan dan membahayakan petani dan
konsumen (Marlinda, 2002,

Untuk wu  perle  dicar  alternatif  pengendalian  untuk mengurangt
ketergantungan |erhadap pestisida sintetik dan tidak menimbulkan efek samping
terhadap lingkungan. Pertanian organik merupakan salah satu bentuk pengendalian
rama terpadu (PHT) yang memadukan berbagai teknik pengendalian dan
sumberdaya hayati lokal yang ramah lngkungan Pada szal ini pertanian organik
sedang ditumbuh kembangkan untuk pengelolaan hama dan penyakit di Indonesia,

termasuk di Sumatera Barat.
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Pemerintah Sumatra Barat telah mencanangkan produksi sayuran secars
organik. Pertanian organik adalah teknik budidaya pertaman yang mengandalkan
bahan-bahan alami tanps menggunakan  baban-bahan kimia sintetis  (Badan
Penelitian  dan  Pengembangan  Pertanian, 20053). Hal ini memungkinkan
pengembalian fungsi ekologis berbagai anthropeda pada agroekosistem. Pertanian
organik merupakan salah satu teknik pengelolaan habitat yang dapat meningkatkan
populasi dan keanekaragaman musuh alami, sehingza dapat menekan populast hama,
Selain itu pertanian organik juga dapat mengkonservasi musuh alam: karena adanys
tumbuhan liar berbunga vang terdapat di sekitar pertanaman. Tumbuhan liar
berbunga ini merupakan sumber makanan tambahan bagi imago musuh alami seper
adanva polen dan nektar Selain itu tumbuhan fiar berbunga juga dapat berfungsi
schagai koridor perpindzhan antar habitat bagi musub alami (Yaherwandi, 2005)
Beberapa penelitian vang ditelaah oleh Hole er al (2005) menunjukkan babwa
keanekaragaman komunitas musuh alami, termasuk Hymenoptera parasitoid lebih
tingei pada ekosistem pertanian organik daripada pertanian non-organik. Hasil vang
mirip juga dilaporkan oleh Agus (2007) babwa komunitas serangga Hymenuoplera
parasitoid lebih tinggi pada sayuran organik daripada sayuran non-organik di Bogor

Untuk mendukung pengembangan pertanian organik di Sumatera Barat ke
depan dibutubkan informasi vang akurat lentang keanekaragaman dan biockolog
Hymenoptera parasitoid yang mendiami ekosistem pertanian tersebut. Banyak sekali
informasi di lapangan vang belum diperoleh, diantaranva vang penting dan sangat
mendasar adalah keanckaragaman komunitas musuh alami, lermasuk parasitosd.
Untuk mengetahui keberadaan, perkembangan, dan keanekaragaman parasitoid
tersebut, maka penulis telab melakukan penelitian dengan judel "Keanckaragaman
Hymenoptera parasitoid pada tanaman Cruciferae Organik®. Tujuan dan
penelitian mi adalah untuk mengetahu kekavaan, kemerataan dan keanekaragaman
spesies Hymenoptera parasitoid pada tanaman Crucifierae yang dibudidayakan secara

organik.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perbandingan Keanekaragaman Tumbuhan Pada Pertanian Organik dan
MNon-organik

Sistim pertanaman sayuran organik di Aia Angek adalah polikultur vaitu
terdiri dari atas, 3 jenis sayuran Cruciferae (Brokoli, Kubis, dan Selada), 29 jemis
tumbuhan liar berbunga, dan 20 jenis tumbuhan vang digunakan petani organik
sehagai pestisida botani. Pada pertanaman sayuran non-organik terdapat 1 jenis
tanaman Cruciferge (kubis) vang ditanam secara monokoultur, @ jenis tumbuhan liar
berbunga . dan 2 jenis tumbuhan sebagai pestisida botani {Tabel 1},

Pada ekosistem pertanian organik pengendalian hama menggunakan pestisida
botani dan pengendalian havati dengan cara mengkonservasi musuh alami. Pada
ekosistim pertanian non-organik pengendalian hama menggunakan pestisida sintetik
yang diaplikasikan secara terjadwal 1-2 kali seminggu.

Berdasarkan hasil komunikasi pribadi dengan petani pada sistim pertanian
non-organik, mercka melakukan pengaplikasian bahan kimia terutama pestisida
sebanvak dua kali dalam satu minggu bahkan ada juga vang lebih, ini disesuaikan
dengan keadaan lingkungan tanaman, Pengaplikasian bahan kimia vang berlebihan
ini akan menyebabkan matinya musuh alami, menyebabkan ekosistem menjadi tidak
stabil dan tidak sehat, seria akan berpengaruh banyak terbadap keanekaragaman
serangia dan musub alami.

Tumbuhan liar berbunga tidak hanya sebagai sumber makanan tambahan tapi
jupa sehagai tempat berlindung bagi musuh alami. sebaliknya pada sistim pertanian
non-organik tumbuhan tersebut dibersihkan sehingga mengurangl kompleksitas dan
sistim pertanian non-organik dan berdampak kurang baik terhadap serangga
parasitoid, Van emden {1991) menyatakan bahwa adanyz tumbuhan liar disekitar
pertanaman, dapat memberikan beberapa keuntungan bagi komunitas serangga yang
mendiaminva, selain tempat untuk berlindung, tumbuhan Har tersebut menyediakan
inang alternatif, ketika inang wtama berkurang karena aplikasi pestisida. pemberoan
lahan, dan panen. Tumbuhan liar berbunga juga berperan penting sebagai  sumber
makanan tambahan seperti nektar, polen dan embun madu yang dihasilkan serangga

Homoplera (Kertosuwondo, 1994)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dart hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut

l. Keanckaragaman Spesies dan Struktur komunitas serangga Hymenoptera
parasitoid pada tanaman Cruciferae organik lebibh kompleks daripada non-
orgamk.

2 Hymenoptera parasitoid yang mendominasi tanaman Cruciferae organik dan
non-organik adalah famili Tchneumonidze, Braconidae dan Scelionidae.

3 Teknik yang paling efisien untuk mengkoleksi seranges Hymeoopiera

parasitoid adalah nampan kuning.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penclitian 1m perlu penelitian lebih lanjut tentang peranan

tumbuban liar berbunga untuk mengkonservasi Hymenoptera parasitoid pada sistim

pertanian organmk,
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